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ABSTRAK
Anggororeni,  Pramesty.  S131308006.  Analisis  Terjemahan  Makna
Interpersonal  dalam  Dubbing  Film “Thomas  and Friends:  Blue  Mountain
Mystery”. Tesis.  Pembimbing  (I)  Prof.  Drs.  Riyadi  Santosa,  M.Ed.,  Pd.D.,
Pembimbing  (II)  Dr.  Tri  Wiratno,  M.A.  Pascasarjana  Program  Magister
Linguistik,  Minat  Utama  Linguistik  Penerjemahan,  Universitas  Sebelas  Maret
Surakarta.
Penelitian ini merupakan penelitian terhadap produk penerjemahan mengenai
analisis  terjemahan  makna  Interpersonal  dalam  dubbing  film  “Thomas  and
Friends:  Blue  Mountain  Mystery”.  Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  untuk
mengetahui: (1) realisasi MOOD, (2) teknik penerjemahan yang digunakan pada
MOOD, (3) pergeseran yang diakibatkan oleh penerapan  teknik penerjemahan
dan  (4)  kualitas  terjemahan  Struktur  Mood  pada  dubbing  interpersonal-
transaksional: proposal film Thomas and Friends: Blue Mountain Mystery.
Penelitian  ini  bersifat  deskriptif  kualitatif  dan  terpancang  dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Sumber data dalam penelitian ini adalah
dokumen berupa BSu dubbing film Thomas and Friends: Blue Mountain Mystery
beserta  terjemahannya dalam Bahasa Indonesia  (BSa)  dan informan (rater  dan
responden)  yang  menilai  kualitas  terjemahan.  Data  penelitian  ini  ialah  klausa
interpersonal-transaksional  deklaratif,  imperatif  dan  interogatif  yang  bermakna
proposal. 
Hasil  analisis  terhadap  teks  dubbing   film  dengan  genre  naratif,  MOOD
bermakna proposal yang ditemukan dalam teks film ialah Deklaratif, Interogatif,
dan  Imperatif.  Teknik  penerjemahan  yang  mengakibatkan  kualitas  terjemahan
klausa  yang  mengemban  makna  interpersonal-transaksional:  proposal  menjadi
akurat, berterima dan memiliki tingkat keterbacaan tinggi ialah teknik Pemadanan
Lazim. Teknik Pemadanan Lazim memberikan pengaruh positif terhadap kualitas
terjemahan  MOOD  deklaratif,  Interogatif,  dan  Imperatif.  Kualitas  terjemahan
pada struktur Mood pada umumnya akurat, berterima, dan bertingkat keterbacaan
tinggi. 
Berdasarkan hasil analisis terhadap teks dubbing  film dengan genre naratif,
dapat disimpulkan bahwa teknik penerjemahan Pemadanan Lazim berpengaruh
positif  terhadap  kualitas  terjemahan,  sehingga  terjemahan  tersebut  akurat,
berterima dan memiliki tingkat keterbacaan tinggi.
Kata  Kunci: klausa,  proposal,  teknik  penerjemahan,  kualitas  terjemahan,
Linguistik Sistemik Fungsional.
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ABSTRACT
Anggororeni, Pramesty. S131308006. An Analysis of Translation Interpersonal
Meaning on  Dubbing “Thomas and Friends:  Blue  Mountain  Mystery”  The
Movie. Thesis Supervisor I: Prof. Drs. Riyadi Santosa, M.Ed., Pd.D., Supervisor
II: Dr. Tri Wiratno, M.A. Master Degree in Linguistics Majoring in Translation
Studies, Postgraduate Program, Sebelas Maret University, Surakarta.
This research is an analysis of interpersonal meaning on  dubbing “Thomas
and Friends: Blue Mountain Mystery” the movie. The aim of this reasearch is to
describe: (1) the realisation of MOOD system, (2) the translation techniques of
MOOD system,  (3)  the  shift  caused by the  translation  techniques  and (3)  the
translation  qualities  of  Mood  Structure  on  proposal  clause  of  dubbing
interpersonal-transacsional:  proposal  “Thomas  and  Friends:  Blue  Mountain
Mystery” the movie.
This  is  the descriptive-qualitative research and applies purposive sampling
techniques. The source of data are document, SL and TL of dubbing “Thomas and
Friends:  Blue  Mountain  Mystery”  the  movie. The  data  of  this  research  is
interpersonal-transactional  clause  in  proposal  meaning.  The  other  data  is  the
information of translation quality given by the informans. 
The result of the study shows: MOOD system on interpersonal-transactional:
proposal  clause  can  be  expressed  by  declarative,  interogative,  and  imperative
clause. The Established Equivalent technique cause the accurate, acceptable, and
readable  translation.  It  gives  positive  effect  to  the  translation  of  MOOD
(declarative,  interogative,  and  imperative).  The  translation  qualities  of  Mood
Structure is accurate, acceptable, and readable.
It can be concluded that the translation teqniques used in proposal clause give
positive  result  to  the  translation  quality, especially  the  Established  Equivalent
technique. The translation is accurate, acceptable, and readable. 
Key Word: clause, proposal, translation techniques, translation quality, Systemic
Functional Linguistics.
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